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ABSTRAK 

HUBUNGAN GLUKOSA DARAH PUASA DAN KOLESTEROL TOTAL 

PADA PEROKOK AKTIF DI RT 9/RW 12 KAMPUNG JEMBATAN 

JAKARTA TIMUR 

 

Elvyna Rizka Freshantyka 

1804034061 

 

Merokok dikaitkan dengan berbagai penyakit, terutama yang mempengaruhi paru- 

paru serta sistem kardiovaskular. Kebiasaan merokok dan paparan nikotin 

berkepanjangan dapat meningkatkan radikal bebas dalam tubuh dan mengurangi 

efektivitas insulin, kemudian akan meningkatkan kadar gula darah. Penggunaan 

nikotin jangka panjang juga dapat meningkatkan kadar trigliserida, kolesterol, dan 

VLDL sekaligus menurunkan kadar HDL. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada hubungan kadar glukosa darah puasa dan kolesterol total 

pada perokok aktif di RT 9/RW 12 Kampung Jembatan Jakarta Timur. Sampel 

diambil dari 38 responden yang berusia 20 hingga 40 tahun. Terdapat 13 responden 

perokok ringan, 12 responden perokok sedang, dan 13 responden perokok berat. 

Desain yang digunakan dalam penelitian bersifat deskriptif analisis dengan 

pendekatan cross sectional. Pemeriksaan sampel diuji menggunakan 

spektrofotometer. Analisis data yang digunakan berupa uji spearman. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan 

merokok terhadap kadar glukosa darah puasa dan kadar kolesterol total dengan nilai 

Sig 0.000 pada kedua variabel. Semakin sering responden merokok, maka semakin 

tinggi kadar kolesterol dan kadar glukosa. 

Kata Kunci : Glukosa Darah, Kolesterol, Perokok 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Merokok sering dikaitkan dengan berbagai penyakit, terutama yang 

mempengaruhi paru-paru serta sistem kardiovaskular, seperti kanker dan penyakit 

jantung koroner. Organisasi kesehatan dunia (WHO) menyatakan bahwa merokok 

ialah salah satu risiko kesehatan yang paling mampu dicegah di dunia. Meskipun 

sudah banyak peringatan perihal bahaya merokok, prevalensi merokok tetap tinggi 

di sebagian besar negara sehingga tetap menjadi persoalan kesehatan utama pada 

masyarakat (Yılmaz & Kayançiçek, 2018). 

Berdasarkan Report on the Global Tobacco Epidemic oleh WHO pada tahun 

2019, persentase diantara semua kasus merokok di Indonesia pada tahun 2018 pada 

pria adalah 62,9% dan wanita 4,8% untuk semua orang yang berusia di atas 15 

tahun, sedangkan prevalensi perokok laki-laki adalah 23% dan perempuan 2,4% 

untuk mereka yang berusia 13-15 tahun. Kondisi ini menyatakan bahwa Indonesia 

mulai menghadapi keadaan darurat rokok (World Health Organization, 2019). 

Perokok aktif adalah mereka yang telah merokok setiap hari selama 

setidaknya enam bulan dan masih merokok pada saat penelitian. WHO 

mendefinisikan bahwa, perokok ringan adalah mereka yang merokok 1-10 batang 

per hari, perokok sedang adalah mereka yang merokok 11-20 batang setiap hari, 

dan perokok berat adalah mereka yang merokok 20 atau lebih banyak rokok per 

hari. Ketika seseorang merokok, mereka menghirup hampir 4000 bahan kimia 

berbahaya. Nikotin, tar, karbon monoksida, dan bahan kimia beracun lainnya 

adalah beberapa zat berbahaya. Tar adalah karsinogen, dan karbon monoksida 

memiliki afinitas yang kuat terhadap hemoglobin, menurunkan kadar oksigen 

dalam darah. Nikotin mengakibatkan kecanduan (Munir, 2019). 

Nikotin adalah zat kimia alkaloid yang ditemukan dibanyak tanaman, 

termasuk tembakau. Nikotin menginduksi pelepasan beberapa hormon, diantaranya 

adalah hormon adrenalin, juga dikenal sebagai epinefrin. Epinefrin meningkatkan 

kerja jantung sistem saraf pusat dengan meningkatkan tekanan darah, tekanan nadi, 

dan jumlah siklus pernapasan. Terbentuknya kebiasaan merokok dan paparan 
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nikotin yang berkepanjangan dapat meningkatkan radikal bebas dalam tubuh dan 

mengurangi efektivitas insulin. Nikotin menginduksi pelepasan hormon kortisol, 

yang dapat mengganggu fungsi insulin atau menyebabkan resistensi insulin. Kadar 

gula darah meningkat sebagai akibat dari resistensi insulin (Kusnadi et al., 2017). 

Kolesterol sangat penting untuk kemampuan fungsional tubuh sehari-hari. 

Kadar kolesterol meningkat seiring bertambahnya usia dan tidak dapat dihindari. 

Kelebihan kolesterol menumpuk di dalam dinding pembuluh darah, mempersempit 

dan mengeraskannya (Lombo et al., 2013). Penggunaan nikotin jangka panjang 

meningkatkan kadar trigliserida, kolesterol, dan VLDL sekaligus menurunkan 

kadar HDL (Widhya Hana Sundari, 2019). 

Menurut (Wiatma & Amin, 2019), 50% perokok aktif berusia 21 dan 22 

tahun. Mayoritas responden adalah perokok dengan riwayat merokok yang relatif 

singkat <5 tahun, dengan 13 orang (50%) telah merokok selama kurang dari 3 

tahun. Sebagian besar perokok aktif yang merokok setiap hari adalah 25 orang 

(96,2%). Kadar glukosa darah rata-rata pada kelompok eksperimen adalah 107,73 

mg/dL, yang lebih tinggi dari kadar glukosa darah rata-rata pada kelompok kontrol 

(102,13 mg/dL). Disimpulkan bahwa ada korelasi yang signifikan antara merokok 

dengan kadar glukosa darah sebelum dan sesudah intervensi. 

Menurut (Widhya Hana Sundari, 2019) melaporkan bahwa 66,7% perokok 

aktif memiliki kadar kolesterol LDL dalam kisaran normal dan 33,3% memiliki 

kadar kolesterol LDL yang lebih tinggi daripada kisaran normal. Perokok paling 

aktif (23,3%) termasuk dalam kelompok usia 18-40 tahun, merokok untuk periode 

6-10 tahun hingga 16,7% dan konsumsi rokok harian pada kategori perokok sedang 

hingga 26,7%. 

Berdasarkan hasil observasi lingkungan dan responden yang dilakukan oleh 

peneliti pada Mei 2022, diperoleh informasi bahwa daerah tersebut dapat memenuhi 

subjek untuk penelitian dengan adanya perokok berat, sedang dan juga ringan. Pada 

daerah tersebut juga belum pernah dilakukan penelitian yang serupa. Dari uraian di 

atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian berjudul “Hubungan Glukosa 

Darah Puasa dan Kolesterol Total pada Perokok Aktif di RT 9/RW 12 Kampung 

Jembatan Jakarta Timur”. 
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B. Permasalahan Penelitian 

Seperti yang dijelaskan dari latar belakang penelitian sebelumnya, masalah 

penelitian yang akan dikaji lebih lanjut adalah bagaimana aktivitas merokok 

berhubungan dengan kadar gula darah puasa dan kadar kolesterol total pada 

perilaku perokok. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

perilaku merokok terhadap kadar glukosa darah puasa dan kadar kolesterol total 

pada perokok aktif di wilayah Kampung Jembatan RT 9/RW 12 Jakarta Timur. 

2. Tujuan khusus 

a) Mengetahui ada tidaknya pengaruh perilaku merokok berat, sedang dan 

ringan terhadap glukosa darah puasa pada perokok aktif. 

b) Mengetahui ada tidaknya pengaruh perilaku merokok berat, sedang dan 

ringan terhadap kolesterol total pada perokok aktif di daerah Kampung 

Jembatan RT 9 RW 12. 

c) Menganalisis tipe perokok mana yang lebih mempengaruhi kadar kolesterol 

total dan glukosa darah. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian ini akan berkontribusi pada pengembangan ilmu 

kimia klinik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan analisis 

peneliti dan pemahaman tentang hubungan antara kadar glukosa darah puasa dan 

kadar kolesterol total selama merokok pada perokok. 

b. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk meningkatkan pemahaman pembaca 

tentang efek merokok terhadap kadar gula darah puasa dan kadar kolesterol darah. 
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